FUNGSI DAN MAKNA TUTURAN RITUAL RAMPANAN KAPAQ DI TORAJA by Monika, Santy
 Copyright © 2018, Jurnal Magistra 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
JURNAL MAGISTRA 
Volume 4 - Nomor 1, Januari 2017, (043-053) 
Available online at http://ejournal.unmus.ac.id/index.php/magistra 
 
 
FUNGSI DAN MAKNA TUTURAN RITUAL RAMPANAN KAPAQ DI TORAJA 
Santy Monika 
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Musamus  
santymonikanandosumbung@gmail.com  
Received: 12nd September 2016; Revised: 10th January 2017; Accepted: 16th January 2017 
Abstrak:  Tuturan ritual Rampanan Kapaq menggunakan bahasa Toraja tinggi yang berbeda 
dengan penggunaan bahasa sehari-hari, sehingga tidak dapat dimaknai secara langsung. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui bentuk-bentuk tuturan, fungsi-fungsi bahasa dan makna yang terkandung dalam 
tuturan ritual Rampanan Kapaq di Toraja.  Penelitian ini menggunakan metode observasi partispan 
langsung dengan mengikuti ritual Rampanan Kapaq sambil merekam tuturan yang diucapkan oleh juru 
bicara. Penggumpulan data dilakukan melalui teknik catat, rekam, dan wawancara. Data rekaman 
ditranskripsi, diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan diklasifikasi dengan memilih hal-hal pokok 
sesuai dengan fokus penelitian. Data dianalisis menggunakan pendekatan semiotika. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tuturan ritual Rampanan Kapaq terdiri atas bentuk-bentuk tuturan Rampanan 
Kapaq, yaitu metafora, paralelisme, repetisi, dan simbolik; fungsi-fungsi bahasa yang terdapat dalam 
ritual Rampanan Kapaq, yaitu fungsi fatik, puitik, historis, dan direktif, sedangkan makna yang terdapat 
dalam tuturan Rampanan Kapaq, yaitu makna estetis, makna religius, dan makna sosial. 
Kata Kunci: tuturan ritual Rampanan Kapaq, bentuk-bentuk, fungsi dan makna tuturan ritual Rampanan 
Kapaq. 
 FUNCTION AND MEANING OF RITUAL SPEECH OF RAMPANAN KAPAQ IN 
TORAJA 
Abstract: Ritual speech of Rampanan Kapaq used high Toraja language that specialized used in 
ritual ceremony and differed from the use of language daily so that it cannot be interpreted directly. The 
aim of the research was to describe the forms of speech, language function and meaning in ritual speech 
of Rampanan Kapaq’ marriage ceremony’ in Toraja. This research employed direct observation with 
recording the speech of spokes person in Rampanan Kapaq ritual ‘marriage ceremony’. The data were 
collected with note taking, recording and interviewing. Data recording were then transcribed and 
translated into Indonesian and classified based on the main focus of the research and concluded with 
semiotic approach. The result indicate that forms of metaphor, parallelism, repetition and symbol in 
ritual speech there were functions of phatic, poetic, historic and directive in the ritual speech; and 
Esthetic, religious and social meaning in the ritual speech were found in the research. 
Keywords: Ritual Speech, Rampanan Kapaq, Forms of Function, meaning.    
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PENDAHULUAN  
Bahasa memegang peranan penting dalam 
kehidupan manusia yang dijadikan sebagai  
 
proses berfikir dan berperilaku untuk 
menunjukkan eksistensinya dalam kehidupan 
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serta untuk berinteraksi baik dalam situasi 
kegiatan formal misalnya belajar mengajar, 
rapat institusi, dan dalam kegiatan upacara 
misalnya pernikahan, sedangkan dalam 
situasi nonformal bahasa digunakan dalam 
percakapan sehari-hari misalnya di pasar, di 
rumah, bercengkrama dengan teman sebaya 
sesuai dengan tujuan berinteraksi. Upacara 
ritual yang diadakan masyarakat pada 
konteksnya masih berkaitan dengan sistem 
religi yang merupakan wujud kebudayaan 
yang tidak bisa dipisahkan. Duranti (2004), 
mengatakan bahwa dengan menggunakan 
tuturan ritual seseorang dapat memanjatkan 
pengharapan dan ucapan syukur kepada 
Tuhan melalui komunikasi dalam interaksi 
social. Salah satu unsur yang menarik dari 
tahapan upacara ritual yang diadakan 
masyarakat Toraja yaitu tuturan Tominaa 
yang disampaikan dalam bentuk bahasa yang 
diungkapkan dengan menggunakan bahasa 
sastra berupa rangkaian kata yang indah, oleh 
masyarakat Toraja disebut sebagai “Kada-
kada Tominaa” (bahasa Toraja level tinggi). 
Penggunaan bahasa Toraja terdiri atas dua 
bentuk yaitu pertama bahasa Toraja level 
biasa yang digunakan sebagai bahasa sehari-
hari dan kedua bahasa Tominaa yang disebut 
kada-kada tominaa yang khusus digunakan 
dalam upacara-upacara adat Toraja. Kada-
kada Tominaa disebut bahasa Toraja level 
tinggi karena untuk dapat menyampaikan 
bahasa Toraja level tinggi ini hanya mampu 
dan dimiliki oleh orang-orang tertentu saja 
serta harus sesuai dengan situasi acara adat 
yang dilangsungkan, sehingga masyarakat 
awam tidak dapat mengerti dan memahami 
penggunaan kada-kada Tominaa tersebut 
secara langsung karena menggunakan bahasa 
dalam bentuk perumpamaan yang 
mengandung makna. Upacara-upacara ritual 
bagi masyarakat Toraja dalam 
pelaksanaannya masih mempercayai Aluk, 
Adaq Sola Pemali ‘ajaran, tatanan dan 
larangan’ dalam setiap kehidupan budaya 
masyarakat Toraja. Aluk Rampanan Kapaq 
sangat penting dan sederhana yang juga 
penuh dengan sanksi moral dan ekonomi, 
karena pada dasarnya adat perkawinan Toraja 
dilaksanakan secara sederhana karena dijiwai 
oleh falsafah Tallu Lolona dimana tiga 
mahkluk Tuhan hidup dan bertumbuh saling 
melengkapi yang terdiri atas: 1) Lolo Tau 
‘kehidupan manusia’, 2) Lolo Tananan 
‘kehidupan tanaman’, 3) Lolo Patuan 
‘kehidupan binatang’. Ketiga falsafah ini 
merupakan siklus yang harus hidup seimbang 
dalam perjalanan hidup manusia. Secara 
harafiah Rampanan Kapaq ialah pelepasan 
kapas. Warna putih serta grafitasi kapas yang 
dipilih dalam budaya masyarakat Toraja 
untuk melambangkan kesucian dan hubungan 
yang harmonis dalam cinta dan harapan 
dalam membangun keluarga.  
Masyarakat Toraja meletakkan Rampanan 
Kapaq pada tatanan pertama karena dianggap 
penting, dalam kehidupan manusia inilah 
awal mula kehidupan sejati seorang manusia 
yang dianggap sudah dewasa dan mampu 
menjalani dan membangun rumah tangga 
baru. Menikah adalah sesuatu yang sakral 
dan dapat menentukan jalan hidup seseorang, 
agar kelak sepasang insan manusia yang 
sudah memilih melangkahkan kaki masuk 
dalam rumah tangga bersama pilihan 
pasangan serta bertanggung jawab dalam 
membina hubungan antara pasangan dan 
kepada Tuhan. Upacara ritual Rampanan 
Kapaq melibatkan Aluk Rampanan Kapaq 
harus diingat dan dilaksanakan oleh kedua 
belah pihak karena mengandung makna 
sosial antara kedua belah pihak keluarga 
yang dalam bahasa Toraja disebut Basse 
Situka artinya bertukar ayah dan ibu atau 
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telah terjadi silahturahmi silang dalam 
keluarga. 
Pada saat memasuki pelaminan kedua 
mempelai diantar oleh Tominaa dengan 
menggunakan bahasa Kada-kada Tominaa 
dalam bahasa Toraja yang disebut Pangando 
Rampanan Kapaq, Pangimbona Passulean 
Allo ‘doa dan harapan dalam pernikahan’. 
Terdapat sesuatu hal yang menarik, yaitu 
terdapat tuturan yang sangat indah dan sakral 
yang dituturkan oleh Tominaa ‘Juru Bicara’ 
saat kedua mempelai berjalan memasuki 
pelaminan. Fenomena tersebut ada dalam 
prosesi Rampanan Kapaq, didalamnya 
memiliki fungsi untuk menjalani kehidupan 
berumah tangga baru yang bahagia dan 
sejahtera, sehingga  Tominaa  ‘Juru Bicara’ 
juga harus memperhatikan penggunaan kata-
kata dalam tuturannya dengan baik dan tidak 
boleh menyimpang dari konteks 
penggunaannya karena akan berdampak bagi 
keluarga kedua mempelai dan Tominaa yang 
bertutur itu sendiri. 
Penelitian ini mengungkap pertama 
bentuk-bentuk tuturan ritual Rampanan 
Kapaq ‘upacara pernikahan’ terdiri atas: (a) 
Metafora menurut Thornborrow (1998),  
menjelaskan bahwa metafora adalah proses 
linguistik yang digunakan untuk membuat 
perbandingan antara atribut dalam suatu hal 
yang lain, (b) Simbol menurut Spradley 
dalam Sobur (2004), menjelaskan bahwa 
simbol merupakan objek atau peristiwa yang 
menunjuk pada sesuatu, (c) Paralelisme 
adalah penggunaan bentuk sintaksis yang 
sepadan, (d) Repetisi adalah perulangan 
bunyi, suku kata, kata atau bagian kalimat 
yang dianggap penting untuk memberi 
tekanan dalam sebuah konteks yang sesuai. 
Tuturan tersebut merupakan tuturan 
singkat dalam ritual Rampanan Kapaq 
dengan menggunakan bentuk metafora 
berupa perumpamaan tumbuhan. Hal inilah 
yang menjadi daya tarik pada tuturan dalam 
prosesi Rampanan Kapaq saat kedua 
mempelai memasuki pelaminan. Selanjutnya 
dalam penelitian ini juga mengungkap fungsi 
tuturan ritual Rampanan Kapa berdasarkan 
teori Halliday dalam Ani S. (2012), bahwa 
manusia menggunakan bahasa dengan cara 
berbicara dan menulis, mendengarkan dan 
membaca sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai. Fungsi bahasa berdasarkan makna 
sebagai sarana untuk berbuat. bahwa manusia 
menggunakan bahasa dengan cara berbicara 
dan menulis, mendengarkan dan membaca 
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
Fungsi bahasa berdasarkan makna sebagai 
sarana untuk berbuat. 
      Menurut Jakobson dalam Sobur (2004), 
menjelaskan bahwa terdapat enam fungsi 
bahasa antara lain (1) Fungsi referensial, (2) 
Fungsi emotif, (3) Fungsi konatif, (4) Fungsi 
metalinguistik, (5) Fungsi fatis. Selain itu 
berdasarkan fungsi bahasa menurut 
Finocchiaro, Maknun (2005), 
mengklasifikasikan fungsi ujaran sebagai 
berikut: (1) Fungsi personal. (2) Fungsi 
interpersonal, (3) Fungsi direktif, (4) Fungsi 
referensial, (5) Fungsi metalingusitik, (6) 
Fungsi imaginatif. 
      Kemudian yang ketiga dalam penelitian 
ini mengungkap makna. Menurut Kalean 
(2009), menjelaskan makna dimaksudkan 
tentang bagaimana pengetahuan yang 
terdapat dalam pikiran mengenai makna. 
Makna kata dapat dibatasi dengan hubungan 
antara bentuk, hal atau barang yang 
diwakilinya (referen). Menurut Sobur (2004), 
tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk 
signifier (penanda) yaitu aspek material dari 
bahasa: apa yang dikatakan atau didengar dan 
apa yang ditulis atau dibaca yang 
berhubungan dengan sebuah ide atau 
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signified (petanda) yaitu gambaran mental, 
pikiran, atau konsep adalah aspek mental dari 
bahasa. Tanda dalam pandangan Saussure 
adalah manifestasi konkreat dari citra bunyi 
dan diidentifikasi dengan citra bunyi itu 
sebagai penanda. Penanda dan Petanda 
merupakan unsur-unsur mentalistik. Konsep 
Saussure melihat tanda bersifat diadik 
sebagai kesatuan internal, berbeda dengan 
Pierce dalam Hoed (2011), yang 
mengembangkan pemahamannya dengan 
melihat tanda mewakili sesuatu. Sesuatu 
yang diwakili adalah pengalaman manusia 
baik fisik maupun mental. Tanda atau 
representemen merupakan sesuatu yang lain 
yang digunakan interpretant dari tanda yang 
pertama yang mengacu pada objeknya. 
Bentuk tuturan Tominaa ’Juru Bicara’ 
juga mengekspresikan dan mengungkapkan 
pikiran, perasaan, dan pengalaman budaya 
penuturnya. Ini berarti bahwa ekspresi 
metaforis dalam tuturan Kada-kada Tominaa 
berfungsi sebagai sarana ekspresi bagi 
masyarakat atau komunitas penuturnya dalam 
rangka memenuhi kebutuhan sosial budaya 
dan tuntutan lingkungannya. Berangkat dari 
hal tersebut maka timbul pertanyaan tentang 
bagaimana bahasa dalam tuturan yang 
digunakan dalam ritual tersebut agar dapat 
dipahami oleh masyarakat khususnya 
masyarakat Toraja mengenai aspek bahasa 
yang digunakan Tominaa dalam tuturan ritual 
Rampanan Kapaq, sehingga penelitian ini 
penting dilakukan agar dapat mengetahui 
fenomena kebahasaan yang terdapat dalam 
teks berdasarkan konteks budaya masyarakat 
Toraja. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada upacara ritual 
Rampanan Kapaq di wilayah Toraja provinsi 
Sulawesi Selatan. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah Deskriptif Kualitatif 
dengan tujuan mengungkap dan 
mendeskripsikan budaya pernikahan 
masyarakat Toraja dengan menggunakan 
metode observasi partisipan langsung dengan 
melakukan pengamatan berpartisipasi dimana 
peneliti mengikuti acara ritual Rampanan 
Kapaq untuk mengambil data tuturan Juru 
Bicara karena penelitian ini akan 
menganalisis data tuturan Juru Bicara dalam 
ritual Rampanan Kapaq dengan 
menggunakan pendekatan Semiotika. 
      Data diambil dengan menggunakan 
rekaman tuturan Juru Bicara dalam ritual 
Rampanan Kapaq berlangsung karena 
menggunakan metode observasi partisipan 
langsung dengan menggunakan metode 
simak, teknik rekam, catat dan wawancara 
terhadap informan berdasarkan tuturan ritual 
Rampanan Kapaq yang diteliti karena bahasa 
yang digunakan bahasa yang khas. Dalam 
tuturan ritual digunakan oleh setiap individu 
untuk mengekspresikan doa dan harapan, 
setelah data didapatkan, kemudian 
mendengarkan kembali data tuturan yang 
sudah direkam dan selanjutnya 
mentranskripsi data, kemudian 
menerjemahkan data tuturan dari bahasa 
Toraja ke dalam bahasa Indonesia dan 
kemudian mengklasifikasi data tuturan ritual 
Rampanan Kapaq dengan memilih hal-hal 
pokok yang sesuai dengan fokus penelitian 
yaitu untuk mengungkap bentuk-bentuk 
tuturan, fungsi dan makna uturan ritual 
Rampanan Kapaq melalui pendekatan 
semiotika. 
      Semiotika adalah ilmu tanda yaitu 
metode analisis untuk mengkaji tanda. 
Menurut Saussure dalam Berger (2010), 
menjelaskan bahwa sistem tanda (sign) 
merupakan simbol yang berupa kata yang 
digunakan sebagai bentuk linguistik oleh 
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penanda.  Tanda sebagai representemen dan 
konsep, benda, atau gagasan yang diacunya 
sebagai objek. Representemen mempunyai 
relasi triadik langsung dengan interpretan dan 
objeknya. Pemaknaan tanda terjadi dalam 
sebuah proses yang disebut dimensi semiosis.  
      Jadi bagian tanda yang ditangkap oleh 
penerima tanda adalah representemen yang 
berdasarkan pengetahuannya merujuk pada 
objek. Tanda dimulai sebagai struktur 
sensorik yaitu sebagai sesuatu yang dibuat 
untuk menstimulasi objek dalam kerangka 
properti sensoriknya. Kemudian tanda 
digunakan oleh pengguna tanda untuk 
membangun koneksi dengan objek, bahkan 
jika objek aktualnya tidak hadir untuk 
dipersepsi oleh indra. Terakhir tanda itu 
menjadi sumber pengetahuan mengenai 
dunia, saat memasuki dunia budaya 
didistribusikan untuk umum dan akan 
membentuk relasi antara representemen, 
objek dan interpretan yang membentuk 
struktur tridik (Sandarupa dkk, 2014). 
      Berdasarkan konsep teori semiotika 
menjelaskan bahwa suatu pemahaman 
tertentu menstimulasi objek aktualnya yang 
digunakan pengguna tanda dalam 
membangun koneksi yang akhirnya menjadi 
sumber pengetahuan mengenai budaya yang 
didistribusikan untuk pengguna umum, 
sehingga untuk memahami tuturan ritual 
Rampanan Kapaq yang didalamnya 
memerlukan pemahaman tertentu karena 
tuturan yang diungkapkan oleh Tominaa 
‘Juru Bicara’ dalam ritual Rampanan Kapaq 
‘upacara pernikahan’ menggunakan bahasa 
Toraja tinggi yang berbeda dengan bahasa 
sehari-hari karena menggunakan bentuk yang 
unik dan khas. 
      Kemudian yang kedua penelitian ini akan 
mengungkap fungsi-fungsi bahasa dalam 
tuturan Ritual Rampanan Kapaq. Hubungan 
yang melibatkan proses interkasi tersebut 
mengungkapkan maksud dan tujuan yang 
bermacam-macam. Berdasarkan hal tersebut 
Halliday mengemukakan tujuh fungsi bahasa 
antara lain: (1) Fungsi regulasi, (2) Fungsi 
instrumental atau imperatif, (3) Fungsi 
representasi, (4) Fungsi interaksional yaitu 
bahasa berfungsi untuk menjamin terjalinnya 
interksi sosial, (5) Fungsi heuristik, (6) 
Fungsi imajinatif, (7) Fungsi personal.  
      Makna tanda bertumpu pada penanda 
dan petanda. Pemaknaan menurut Barthes 
berada pada lapisan pertama yaitu pada 
tataran denotasi. Makna denotasi merupakan 
makna awal dari sebuah tanda. Menurut 
Barthes dalam Yulianti (2011), menjelaskan 
bahwa pemaknaan bagi Barthes merupakan 
pemaknaan lapisan pertama yaitu tataran 
denotasi sehingga membutuhkan analisis 
mendalam pada pemaknaan lapisan kedua 
yaitu konotasi dan akhirnya tanda pada level 
pertama dilakukan petanda kembali dan 
menimbulkan tanda kedua yaitu mitos dalam 
masyarakat. Makna suatu tanda 
dinaturalisasikan dan diterima oleh umum 
sebagai sesuatu yang dianggap sesuatu yang 
normal dan alami, maka akan berubah 
menjadi mitos untuk menjadi peta makna 
konseptual dan mengarahkan manusia 
memahami dunianya. Mitos merupakan 
konstruksi budaya yang bisa hadir sebagai 
kebenaran universal yang sebelumnya 
melekat pada nalar awam. Mitos kemudian 
sama dengan konsep ideologi yang bekerja 
pada level konotasi karena ranah ideologi 
terkait dengan tanda. Bagi Barthes konotasi 
akan mendenotasikan sesuatu hal yang 
dinyatakan sebagai mitos dan mitos akan 
memiliki ideologi tertentu. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pertama penelitian ini membahas bentuk-
bentuk tuturan yang diidentifikasi dalam data 
tuturan ritual Rampanan Kapaq terdiri atas: 
(a) Metafora dalam kalimat tau pura ditonno 
bua matasak tau dipilei langsa‘orang yang 
sudah dipilih bagai buah masak dipilih bagai 
langsat’ berarti dipilih seperti buah kuning 
yang masak. Maknanya menggambarkan 
orang memegang kendali pemerintahan 
disebutkan kepada para Anggota Dewan, (b) 
Paralelisme dalam kalimattabeq kupadolo 
lamban lako anggenna kaselle barinnisiman 
kupatama lalanna lako makalimaqna 
‘permisi saya ucapkan kepada semuanya 
tanpa terkecuali. Kata siman dan tabe bentuk 
paralelisme berupa kata sifat berarti 
penghormatan kepada seluruh tamu yang 
hadir, (c) Simbolik pada datasitoe lima 
Simbolong Manikna sideken lengo-lengomo 
sola gayang sangserekanna‘ berpegangan 
tangan dengan perempuan idamannya 
bergandengan tangan dengan lelaki 
sepadannya’. 
     Kalimat berupa simbol, Simbolong Manik 
yaitu perempuan yang cantik, sehingga kata 
Simbolong Manik disimbolkan kepada 
perempuan yang cantik, kata gayang berupa 
simbol untuk menyebut mempelai laki-laki, 
(d) Repetisi kalimat sangkaqna passulean 
allo‘terberkatilah ajarannya pernikahan. Kata 
Aluk Rampanan Kapaq dan kata sangkaqna 
passulean allo merupakan penekanan, juru 
bicara mengulang kata sesuai konteksnya 
bahwa upacara pernikahan yang sedang 
dilangsungkan kepada kedua mempelai untuk 
tetap mengingat ajaran pernikahan. Penelitian 
ini selanjutnya mengungkap fungsi bahasa 
tuturan ritual Rampanan Kapaq yaitu: (a) 
Fungsi fatik kalimat tonna diembong bulaan 
tasak kada misaq dao tangngana sondong 
‘saat pembicaraan musyawarah yang tidak 
berbelit-belit’, berarti seluruh tamu dan 
seluruh keluarga besar dipertemukan secara 
adat dan mufakat bersama juru bicara serta 
ketua adat yang dinyatakan pada upacara 
pernikahan yang berlangsung, (b) Fungsi 
puitik pada kalimat ammi umpalalan tinda 
sarira dao maqtete taruen matoto, ammi 
rampo tau lembang tama te tarampak bulaan 
tau maqrampanan kapaq ‘anda datang 
bagaikan perahu kedalam halaman emas 
yang menikah, berjalanlah anda melewati 
pelangi’. Kata tinda sarira berarti pelangi 
kata ini di kiaskan agar perjalanan 
pernikahan pengantinindah. Berarti kedua 
mempelai memasuki pelaminan, (c) Fungsi 
historis berdasarkan fakta sejarah 
kepercayaan masyarakat Toraja yang terdiri 
atas: (1) Asal usul falsafah Aluk Rampanan 
Kapaq dalam kalimat killang komi duka 
pentiroanna batara, ammi bongsorani enda 
kandauremi, ammi randukani enda 
kandauremi ‘bukalah juga penglihatannya 
cahaya’ ‘turunkanlah tangga emasMu’. 
      Kalimat menunjukkan adat pernikahan 
Toraja berdasar pengalaman leluhur, kisah 
leluhur orang Toraja mitos eran di langi. 
Masyarakat Toraja sampai sekarang 
mempercayai Aluk sola Pemali yang 
berkaitan dengan budaya masyarakat Toraja 
yang sering dilakukan dalam ritual 
Rampanan Kapaq, tetapi masyarakat Toraja 
sudah menganut agama Kristen memandang 
sikap Gereja Toraja benar dan tepat terhadap 
adat-istiadat kebudayaan Toraja. Seperti 
dalam kalimat: Puang mangka ungkombongi 
te langiq sola lino, ‘ketika hari lampau Tuhan 
menciptakan kita manusia’. Kisah leluhur 
menjadi keyakinan masyarakat Toraja yang 
diungkapkan Tominaa dari sudut Pandang 
penciptaan manusia oleh Tuhan yang dikutip 
dari sabda Tuhan, (2) asal usul falsafah 
Tongkonan Sebagai rumah adat rumpun 
keluarga dicermati dalam kalimat tabe temai 
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tuna turiangna Tongkonan Mondeng Buttu 
Ria, tongkonan tau kabarealloan, ‘maaf 
keturunannya Tongkonan Mondeng Buttu 
Ria, Tongkonan bangsawan, merupakan 
silsilah keluarga dari keluarga mempelai, (c) 
Fungsi Direktif sebagai Harapan kalimat 
sipolean paraya dipoparaya dennoupaq 
dipoupaq poraya dipoparaya, ‘terima kasih 
semoga nasib baik selalu berpihak serta 
berkat yang disyukuri’ merupakan bentuk 
harapan agar rumah tangga dibina selalu 
dilingkupi rasa bahagia dan saling 
menyayangi. 
      Fungsi direktif pada kalimat la endek 
pare tallu bulinna langngan endek tallu 
etekna, dipotuo mandaq torro tau lino, 
dibangunan inde alang disuraq, sampa 
toding tokeq mandai balana tedong, 
napobintin siuluna karambau dao tana 
makamban, ‘akan subur padi yang tiga 
pucuknya subur tiga ikatan, menjadi 
kebutuhan hidup manusia, didirikan dalam 
alang yang diukir ini, puji syukur atas 
kuatnya kandang kerbau’. Harapan 
pernikahan dijiwai oleh falsafah hidup orang 
Toraja yaitu Tallu Lolona yaitu kehidupan 
tanaman, kehidupan hewan dan kehidupan 
manusia agar hidup dan dipelihara dan dijaga 
dengan baik. Fungsi direktif berupa harapan 
ditemukan dalam kalimatla ussembeq tau 
sanda daraqkana, la langngan ia membua 
raqka la endek mentaqbi taruno‘akan 
melahirkan manusia yang sempurna, akan 
semakin bertambah rejekinya’. Berupa 
harapan agar mendapat anak karena 
masyarakat Toraja anak merupakan harta 
termulia dan merupakan generasi penerus 
keluarga. Fungsi Direktif berupa 
nasihatditemukan dalam kalimat 
baktuananna kumua iamo disanga basse 
situka, sisonda ambe sisonda indo‘hargailah 
keluarga dan saudara-saudaramu, itulah 
artinya bahwa disebut janji bersilang 
keluarga, berganti ayah berganti ibu’. 
Kalimat tersebut merupakan nasihat agar 
tetap mengingat aturan basse situka ‘janji 
bersilang keluarga’ berarti  saling 
menghargai dan mengasihi sebagai rumpun 
keluarga besar. 
      Makna tuturan ritual Rampanan Kapaq 
yaitu: (a) makna religi yaitu gambaran 
keyakinan dan kepercayaan masyarakat 
Toraja tertuang dalam setiap upacara ritual 
yang dilaksanakan seperti Rampanan Kapaq. 
Makna tuturan Rampanan Kapaq terdapat 
dalam kalimat, tau sumorrok rokko alukna 
rampanan kappa, makalimaqna basse situka, 
‘orang yang masuk dalam ajarannya 
perikahan’. Tuturan mendeskripsikan bahwa 
keyakinan masyarakat Toraja dalam ritual 
Rampanan Kapaq mengandung paham 
keyakinan aluk ‘ajaran pertama’ masyarakat 
Toraja karena menyangkut keberhasilan 
kehidupan manusia pada masa depan. 
Masyarakat Toraja sudah mulai meyakini 
agama Kristen dantuturan ritual Rampanan 
Kapaq memunculkan sudut pandang Kristen, 
seperti dalam kalimat situruk allo kasaranian 
diulang rara diong te maqallo totemo, 
diparemme karemme bulaanmi diong 
dipemarassan, ‘seperti hari nasrani yang 
diikat tali emas ditempat ini sekarang, 
dipagari pagar emaslah sementara ini’. 
      Data tuturan mendeskripsikan bahwa 
Tominaa mengucapkan tuturan ritual 
rampanan kapaq mengandung makna religi 
berdasarkan keyakinan Kristen berupa 
harapan kepada kedua mempelai untuk tetap 
mengingat sabda Tuhan. Tominaa tidak 
hanya menggunakan keyakinannya 
berdasarkan Aluk Sanda Saratu melalui mitos 
Eran di Langi tetapi dalam tuturan ritual 
Rampanan Kapaq juga disampaikan melalui 
sudut pandang keyakinan Kristen, (b) Makna 
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Estetis dalam Tuturan ritual Rampanan 
Kapaq mengandung makna estetis karena 
tidak terlepas dari sifat karya sastra sebagai 
salah satu genre sastra yang mengandung 
makna estetis ‘keindahan’. 
      Kalimat temai buku tang sipeadiran 
sampa toding, dari mana mata memandang 
dari mata turun kehati, maqillo illo api lan 
dapoq maqillo duka penaa lan batang kale, 
bahwa sayup-sayuplah api didalam dapur, 
sayup-sayup jugalah cinta didalam dada, 
membaranya api di dalam dapur membaranya 
jugalah cinta didalam hati‘puji syukur atas 
berkatnya semua keluarga besar, dari mana 
mata memandang dari mata turun kehati, 
redup-redup api dalam dapur redup juga hati 
dalam tubuh, sayup-sayup jugalah cinta 
didalam dada’. Juru bicara menyampaikan 
kalimat berupa ungkapan bentuk pantun 
mengandung makna estetis agar terdengar 
indah, (c) Makna Sosial dalam tuturan 
Rampanan Kapaq terdiri atas: (1) Makna 
kekeluargaan seperti dalam inde alukna 
Rampanan kapaq sangkana basse situka, 
‘inilah ajarannya upacara pernikahan 
aturannya janji bersilang’ merupakan ajaran 
dan aturan di dalam berumah tangga bahwa 
kedua mempelai sudah saling berukar ayah 
dan ibu agar kedua belah pihak mencurahkan 
kasih sayangnya seperti kedua orang tua 
kandungnya terhadap kedua orang tua 
pasangannya. 
      Makna budaya menggambarkan tentang 
kehidupan etnik Toraja yang telah menganut 
ajaran nasrani, tetapi masyarakat Toraja 
masih memegang teguh budayanya dapat 
terlihat dalam berbagai ritual yang 
dilaksanakan masyarakat Toraja. Falsafah 
hidup masyarakat Toraja sampai sekarang 
masih menjadi tatanan kehidupan. Selain itu 
terdapat makna lain yaitu (2) Makna budaya 
seperti dalam kalimat nenne rompa-
rompasan, sitammu tallu lolona, aqpa 
tonninna, tallu lolona, lolo tau, lolo patuan, 
lolo tananan, ‘tetap sehat walafiat, bertemu 
tiga kehidupannya, empat pusat tilang rumah, 
tiga kehidupan manusia. Kalimat di atas 
terdapat makna budaya yang pada dasarnya 
ada dalam perkawinan adat Toraja karena 
dijiwai oleh falsafah Tallu Lolona dimana 
ketiga makhluk Tuhan harus hidup dan 
bertumbuh dari awal yaitu Lolo Tananan 
‘kehidupan tumbuhan’, Lolo Tau ‘kehidupan 
manusia’, Lolo Patuan ‘kehidupan hewan’ 
kehidupan hanya akan bertumbuh jika 
dirawat dan dipelihara dengan baik. 
      Penelitian ini menunjukan hasil analisis 
dalam data tuturan Juru bicara sesuai dengan 
tujuan penelitian yang dikaji dalam penelitian 
ini terdiri atas bentuk-bentuk tuturan antara 
lain (a) metafora dalam tuturan Rampanan 
Kapaq mencakup tentang tumbuh-tumbuhan 
dan benda. Tumbuh-tumbuhan dan benda 
tersebut mencerminkan filsafat ataupun nilai-
nilai masyarakat Toraja ketika mengadakan 
acara Rampanan Kapaq, seperti contoh 
“endek sipabanuk karurungan anna 
langngan sisonda tekken bassi” (keatas 
berbatang pohon ijuk naik berganti tongkat 
besi) = melambangkan kekuatan pernikahan, 
(b) Paralelisme dalam teks Rampanan 
Kapaq, kalimat paralel yang dinyatakan oleh 
Juru Bicara memiliki bentuk yang sepadan 
seperti dalam contoh taruk bulanna, tuna 
turiangna, dan lolosukandaurena merupakan 
bentuk yang sepadan yang berarti 
keturunannya, (c) Analisis simbolik dalam 
tuturan Rampanan Kapaq mencakup tentang 
benda-benda. Benda-benda tersebut 
merupakan lambang dari masyarakat Toraja 
saat melaksanakan Rampanan Kapaq. Seperti 
contoh “Simbolong Manik” (perempuan 
cantik) = simbol untuk perempuan, “Gayang” 
(keris) = simbol untuk  laki-laki gagah, (d) 
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Repetisi dalam teks Rampanan Kapaq 
terdapat kalimat yang terdapat dalam 
Rampanan Kapaq terdapat bentuk 
pengulangan yang dinyatakan oleh seseorang 
kemudian diulangi kembali oleh orang yang 
sama dalam konteks yang sama. 
      Fungsi-fungsi dalam tuturan ritual 
Rampanan Kapaq terdiri atas fungsi historis 
antara lain: (1) Asal usul Aluk Rampanan 
Kapaq merupakan Mitos Eran dilangi 
‘tangga di langit’ merupakan kisah leluhur 
yang melanggar Aluk Rampanan Kapaq 
‘ajaran pernikahan’ yang berkaitan dengan 
siapa seseorang dapat menikah.  Budaya 
masyarakat Toraja yang mengenal 
perkawinan endogami atau perkawinan 
antara sepupu tiga kali yang sering 
dilaksanakan oleh kelompok bangsawan 
untuk menjaga keaslian turunan darah satu 
kelompok dam harta tidak terbagi keluar. 
Sekarang kaum muda lebih banyak memilki 
kebebasan memilih pasangan hidupnya 
sendiri tetapi harus berdasarkan persetujuan 
keluarga yang masih menjadi pertimbangan 
utama, (2) Asal usul Tongkonan sebagai 
rumah adat rumpun keluarga dimulai untuk 
memahami adat perkawinan masyarakat 
Toraja maka sangat penting mengemukakan 
terlebih dahulu falsafah tongkonan 
berdasarkan keturunan keluarga kedua 
mempelai.Semakin tinggi silsilah keluarga 
diketahui semakin tinggi juga penilaian 
masyarakat Toraja mengenai seseorang, 
seperti yang dijelaskan oleh Tominaa ‘Juru 
Bicara’ kepada semua yang hadir dalam 
upacara pernikahan. 
      Fungsi direktif dalam yang ada dalam 
tuturan Rampanan Kapaq yaitu pesan 
sebagai (1) harapan ialah: (a) Harapan agar 
kedua mempelai selalu hidup dengan rasa 
bahagia, anggota keluarga saling menyayangi 
dan ikatan rumah tangga selalu utuh, (b) 
Harapan kepada kedua mempelai untuk 
selalu mengingat falsafah budaya Tallu 
Lolona dalam kehidupan masyarakat Toraja, 
(c) Harapan agar kedua mempelai segera 
mendapatkan keturunan karena bagi orang 
Toraja anak adalah harta yang termulia 
sebagai  generasi penerus keluarga, (d) 
Harapan agar kedua mempelai tetap diberkati 
Tuhan dalam mencari nafkah, (2) Pesan 
sebagai nasihat yaitu nasihat untuk tetap 
mengingat dan berpegang teguh dalam ikatan 
janji pernikahan dan nasihat untuk tetap 
mengingat sabda Tuhan dalam setiap 
kehidupan serta nasihat untuk mengingat 
Aluk Rampanan Kapaq ‘ajaran pernikahan’ 
dan Basse situka ‘aturan janji bersilang 
keluarga’. 
     Fungsi Fatik Dalam teks tuturan ritual 
Rampanan Kapaq yang disampaikan oleh 
Tominaa ‘Juru Bicara’ adalah wakil dari 
kedua mempelai dan keluarga, yang tidak 
hanya diungkapkan kepada kedua mempelai 
dan keluarga tetapi juga dsampaikan kepada 
seluruh tamu undangan yang hadir untuk 
membangun rasa empati dan fungsi puitik 
dalam tuturan Rampanan Kapaq yaitu dalam 
teks tuturan ritual Rampanan Kapaq 
merupakan bahasa sastra yang menggunakan 
bahasa yang indah dan mengandung nilai 
estetis yang terdengar indah dan memiliki 
makna agar kedua mempelai hidup bahagia. 
      Makna-makna yang terdapat dalam 
tuturan Rampanan Kapaq yaitu: (a) Makna 
Religi dalam upacara pernikahan tidak hanya 
berkaian antara manusia dengan manusia 
tetapi juga hubungan dengan Tuhan. Juru 
Bicara memperlihatkan adanya penggunaan 
kata-kata yang sakral dan mengandung 
keyakinan tertentu dalam menyampaikan 
kata-kata. Tuturan ritual Rampanan Kapaq 
juga telah dilihat dari sudut pandang 
keyakinan Kristen yang diucapkan oleh Juru 
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Bicara berdasarkan kutipan ayat alkitab, 
karena masyarakat Toraja umunya sudah 
menganut keyakinan Kristen. 
      Makna estetis dalam data tuturan tersebut 
menunjukkan penggunaan bahasa yang tidak 
secara langsung mudah dipahami karena Juru 
bicara menggunakan gaya bahasa yang khas 
sehingga terdengar indah. Oleh sebab itu 
kemampuan untuk memaknainya harus 
berdasarkan pemahaman dari para Tominaa 
‘Juru Bicara’. Contoh kalimat  ammi 
langngan sipamatua induk, endek sipabanuk 
karurungan anna langngan sisonda tekken 
bassi (pernikahan kalian akan tua seperti 
pohon ijuk, naik seperti batang pohon ijuk 
dan diatas atas berganti tongkat besi). 
Kalimat tersebut tidak memilki arti yang 
sebenarnya atau mengandung makna 
konotasi, yang bermakna bahwa pernikahan 
kedua mempelai akan kuat dan kekal sampai 
selamanya. Hal itu digunakan untuk 
memunculkan nilai estetis yang terdengar 
indah. 
      Makna Sosial yang terdapat dalam 
tuturan ritual Rampanan Kapaq antara lain 
makna kekeluargaan yang hidup saling 
berkelompok dalam menjalani kehidupan 
setiap hari sebagai mahkluk sosial. Adapun 
aturan dalam ikatan pernikahan masyarakat 
Toraja yaitu Basse Situka ‘janji bersilang 
keluarga’ dimana orang tua pria menjadi 
orang tua wanita dan begitu pula sebaliknya 
selain itu terdapat dalam kehidupan 
Masyarakat Toraja. Budaya kehidupan 
Masyarakat Toraja sangat memegang teguh 
tatanan adat istiadat  dan falsafah hidup Tallu 
Lolona yang terlihat dalam berbagai ritual 
yang dilaksanakan seperti Rambu Soloq dan 
Rambu Tuka dalam kehidupan masyarakat 
Toraja untuk tetap menjaga dan merawat 
falsafah hidup Tallu Lolona karena  saling 
membutuhkan dalam kehidupan di dunia. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
pada bab sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dalam tuturan Rampanan 
Kapaq terdapat bentuk-bentuk tuturan yang 
ditemukan dalam ritual Rampanan Kapaq 
terdiri atas: Metafora  yang terdapat dalam 
tuturan ritual Rampanan Kapaq ialah berupa 
metafora benda dan metafora tumbuhan. 
Paralelisme dalam tuturan ritual Rampanan 
Kapaq merupakan bentuk yang sepadan, 
repetisi dalam tuturan ritual Rampanan 
Kapaq merupakan bentuk yang digunakan 
untuk mempertegas makna kata dalam 
kalimat yang dianggap penting dan simbolik 
dalam tuturan ritual Rampanan Kapaq 
memberikan suatu ide dikaitkan bersama 
suatu (benda atau perbuatan) sebagai tanda 
atau ciri yang dapat memberitahukan sesuatu 
hal kepada seseorang. Fungsi-fungsi bahasa 
yang ditemukan dalam tuturan ritual 
Rampanan Kapaq terdiri atas: fungsi fatik 
dan fungsi puitik, fungsi historis dan fungsi 
direktif. Makna-makna yang terdapat dalam 
tuturan ritual Rampanan Kapaq antara lain: 
makna religi, makna estetis dan makna sosial 
terdiri atas makna kekeluargaan dan makna 
makna budaya. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, 
diharapkan ada penelitian lanjutan untuk 
mengkaji lebih khusus pada ilmu bahasa, dan 
dapat dikolaborasikan dengan ilmu lainnya. 
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